BAB 5 KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa H; ditolak, rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan current
ratio berpengaruh negatif terhadap earning per share pada perusahaan LQ
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2016-2018.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa H; ditolak, rasio solvabilitas yang diukur dengan menggunakan debt
ratioberpengaruh negatif terhadap earning per share pada perusahaan LQ
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2016-2018.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa Hs; diterima, rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan
net profit margin berpengaruh positif terhadap earning per share pada
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian
2016-2018.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak, rasio aktivitas yang diukur dengan menggunakan
inventory turn over berpengaruh negatif terhadap earning per share pada
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian
2016-2018.

5.2 Keterbatasan

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi earning per share dalam penelitian ini
hanya terdiri dari empat variabel yaitu rasio likuiditas yang diukur dengan
current ratio, rasio solvabilitas yang diukur dengan debt ratio, rasio
profitabilitas yang diukur dengan net profit margin, dan rasio aktivitas yang
diukur dengan inventory turn over, sedangkan masih banyak faktor lain

yang dapat mempengaruhi earning per share.
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2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian terbatas hanya
menganalisis pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018.

5.3 Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan menggunakan rasio lain dari masing-
masing rasio keuangan atau menambah variabel lain seperti ukuran
perusahaan yang mempengaruhi earning per share. Ukuran perusahaan
disarankan karena perusahaan besar lebih mampu dan lebih stabil dalam
menghasilkan laba dibanding dengan perusahaan kecil.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih
banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dan memperpanjang

periode penelitian.
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